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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak metanolik daun 

bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.) mempunyai aktivitas antijamur terhadap 

Pityrosporum ovale ATCC® 3179 dengan metode difusi.  

Kedua fraksi etil asetat pada konsentrasi 10 % memiliki aktivitas antijamur 

paling besar. Rata-rata diameter hambat fraksi etil asetat pada konsentrasi 10% 

adalah 25 mm. 

 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian ini, yaitu: 

Pertama, dilakukan isolasi senyawa dari ekstrak dan fraksi aktif untuk 

mengetahui senyawa yang berperan sebagai antijamur. 

Kedua, menentukan konsentrasi terkecil dari fraksi aktif yang beraktivitas 

terhadap Pityrosporum ovale dengan metode dilusi. 

Ketiga, uji in vivo sebagai kelanjutan penelitian in vitro. 

Keempat, melakukan penelitian lebih lanjut sampai menjadi sediaan yang 

dapat diaplikasikan secara langsung dalam penggunaan yang praktis serta efisien. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Tanaman bunga pukul empat 
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Lampiran 3. Serbuk daun bunga pukul empat 

         

Serbuk kasar daun bunga pukul empat 

    

Serbuk halus daun bunga pukul empat 
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Lampiran 4. Moisture Balance  
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LLampiran 6. Iddentifikasi Pity
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Lampiran 7. Kontrol negatif (DMSO) 

 

    

 

Foto daya hambat kontrol negatif 
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Lampiran 8. Diameter daya hambat antijamur 
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Lampiran 9. Perhitungan hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun Mirabilis jalapa 

 
Hasil perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah daun 

Mirabilis jalapa 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) % pengeringan (% b/b) 
1000 200,97 20,10 
1000 198,38 19,84 
1000 201,45 20,15 

Rata-rata 200,27+ 1,65 20,03 + 0,166 
 

Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah : 

a. Pengeringan 1 =   
  

100% ,
,

100% 20,10 % 

b. Pengeringan 2 =   
  

100% ,
,

100% 19,84 % 

c. Pengeringan 3 =   
  

100% ,
,

100% 20,15 % 

 

Rata-rata bobot kering =   , , , 200,27 % 

Rata-rata =  , , , 20,03 % 

SD bobot kering = 
1

2)(
−

∑ −
n

xx  = 1,65 

SD pengeringan = 
1

2)(
−

∑ −
n

xx  = 0,166 
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen ekstrak metanolik daun tanaman bunga pukul empat. 

Rumus = x100%
ekstrakBobot 
fraksiBobot 

 

% Rendemen   = x100%
500g

g 47.75
= 9.15 % (b/b)  
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Lampiran 11.  Perhitungan konsentrasi fraksi. 

Fraksi  n-heksan 

10 % =
ml 2
gram 0,2   menimbang 0,2 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

5 % =
ml 2
gram 0,1   menimbang 0,1 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

3 % =
ml 2
gram 0,06   menimbang 0,06 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

Fraksi  etil asetat 

10 % =
ml 2
gram 0,2   menimbang 0,2 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

5 % =
ml 2
gram 0,1   menimbang 0,1 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

3 % =
ml 2
gram 0,06   menimbang 0,06 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

Fraksi air 

10 % =
ml 2
gram 0,2   menimbang 0,2 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

5 % =
ml 2
gram 0,1   menimbang 0,1 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 

3 % =
ml 2
gram 0,06   menimbang 0,06 gram ekstrak; ditambah pelarut sampai 2 ml 
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Lampiran 12. Hasil pengujian aktivitas antijamur ekstrak metanolik daun bunga pukul empat 
(Mirabilis Jalapa L.) terhadap jamur Pytyrosporum ovale 

Kontrol - Kontrol + Daya hambat fraksi ekstrak metanolik (mm) 
DMSO Flukonazole n-heksan Etil asetat Air 

 1 % 0,2 % 3% 5% 10% 3% 5% 10% 3% 5% 10% 
- 47,80 0 18,10 24,82 0 15,10 25,10 0 11,68 24,40 
- 53,50 0 14,62 23,10 0 16,30 26,80 0 13,16 18,40 
- 41,18 0 17,40 21,10 0 17,60 23,10 0 16,70 17,50 
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Lampiran 13. Perhitungan Uji Dixion 

Rumus untuk Uji Dixon: 

Jumlah data Untuk data terendah Untuk data tertinggi 

Antara 3 – 7   

Antara 8 -12   

Antara 13 – 40   

 

Nilai Dn dalam tabel diatas dalam bentuk lengkapnya diberikan dalam bentuk tabel dibawah ini. 
N Nilai kritis N Nilai kritis 
3 0,941 16 0,507 

4 0,765 17 0,490 

5 0,642 18 0,475 

6 0,560 19 0,462 

7 0,507 20 0,450 

8 0,554 21 0,440 

9 0,512 22 0,430 
10 0,447 23 0,421 
11 0,576 24 0,413 

12 0,546 25 0,406 

13 0,521 

14 0,546 

15 0,525 
 

Terlebih dahulu data yang didapat tiap kelompok diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar.  

1. Data diameter daya hambat aktivitas antijamur 

Kontrol - Kontrol + Daya hambat fraksi ekstrak metanolik (mm) 
DMSO Flukonazole n-heksan Etil asetat Air 

1 % 0,2 % 3% 5% 10% 3% 5% 10% 3% 5% 10% 
- 47,80 0 18,10 24,82 0 15,10 25,10 0 11,68 24,40 
- 53,50 0 14,62 23,10 0 16,30 26,80 0 13,16 18,40 
- 41,18 0 17,40 21,10 0 17,60 23,10 0 16,70 17,50 
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2. Data Uji Dixon 

n-heksan Etil asetat Air 
Kontrol + 

10 % 5 % 10 % 5 % 10 % 5 % 
21.10* 14.62* 23.10* 15.10 17.50 11.68 41.18* 
23.10 17.40 25.10 16.30 18.40 13.16 47.80 
24.82 18.10 26.80 17.60* 24.40* 16.70* 53.50 

 

Banyaknya data masing-masing 3 (Dn = D3 = 0.941) 

n-heksan 10%  

data terendah  (21.10) 

Dn 

23.10 21.10
24.82 21.10 

2
3.27 

Dihitung   0.54 0,941 data diterima  

n-heksan 5 %  

data terendah  (14.62) 

Dn 

17.40 14.62
18.10 14.62 

2.78
3.48 

Dihitung   0.80 0,941 data diterima  

Etil asetat 10%  

data terendah  (23.10) 

Dn 

25.10 23.10
26.80 23.10 
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2
3.7 

Dihitung   0.54 0,941 data diterima  

Etil asetat  5 %  

data tertinggi  (17.60) 

Dn 

17.60 16.30
17.60 15.10 

1.3
2.5 

Dihitung   0.52 0,941 data diterima  

Air 10 %  

data tertinggi  (24.40) 

Dn 

24.40 18.40
24.40 17.50 

6
6.9 

Dihitung   0.18 0,941   

Air 5 %  

data tertinggi  (16.70) 

Dn 

16.70 13.16
16.70 11.68 

3.54
5.02 

Dihitung   0.71 0,941   

Kontrol + 

data terendah  (41.18) 
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Dn 

47.80 41.18
53.50 41.18 

6.62
12.32 

Dihitung   0.54 0,941   
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Lampiran 14. Analisa statistik  

Univariate Analysis of Variance 
 

Between-Subjects Factors
  Value Label N 

Fraksi 1 n-heksan 10% 3

2 n-heksan 5% 3

3 n-heksan 3% 3

4 etil asetat 10% 3

5 etil asetat 5% 3

6 etil asetat 3% 3

7 air 10% 3

8 air 5% 3

9 air 3% 3

10 kontrol + 3

 

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Pityrosporum ovale 

Fraksi Mean Std. Deviation N 

n-heksan 10% 23.0067 1.86176 3

n-heksan 5% 16.7067 1.84069 3

n-heksan 3% .0000 .00000 3

etil asetat 10% 25.0000 1.85203 3

etil asetat 5% 16.3333 1.25033 3

etil asetat 3% .0000 .00000 3

air 10% 20.1000 3.75100 3

air 5% 13.8467 2.57948 3

air 3% .0000 .00000 3

kontrol + 47.4933 6.16572 3

Total 16.2487 14.23360 30
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa

Dependent Variable:Pityrosporum ovale 

F df1 df2 Sig. 

3.152 9 20 .016

Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + sampel 

Nilai Sig. (probabilitas) 0.016 < 0.05 

H0 = ditolak, H1= diterima 

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Pityrosporum ovale 

Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5734.087a 9 637.121 90.260 .000

Intercept 7920.575 1 7920.575 1122.094 .000

sampel 5734.087 9 637.121 90.260 .000

Error 141.175 20 7.059   

Total 13795.837 30    

Corrected Total 5875.262 29    

a. R Squared = .976 (Adjusted R Squared = .965) 
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Estimated Marginal Means 
 
Post Hoc Tests 
 
fraksi 

 

Multiple Comparisons

Pityrosporum ovale 
LSD 

(I) fraksi (J) fraksi 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

n-heksan 10% n-heksan 5% 6.3000* 2.16929 .009 1.7749 10.8251

n-heksan 3% 23.0067* 2.16929 .000 18.4816 27.5317

etil asetat 10% -1.9933 2.16929 .369 -6.5184 2.5317

etil asetat 5% 6.6733* 2.16929 .006 2.1483 11.1984

etil asetat 3% 23.0067* 2.16929 .000 18.4816 27.5317

air 10% 2.9067 2.16929 .195 -1.6184 7.4317

air 5% 9.1600* 2.16929 .000 4.6349 13.6851

air 3% 23.0067* 2.16929 .000 18.4816 27.5317

kontrol + -24.4867* 2.16929 .000 -29.0117 -19.9616

n-heksan 5% n-heksan 10% -6.3000* 2.16929 .009 -10.8251 -1.7749

n-heksan 3% 16.7067* 2.16929 .000 12.1816 21.2317

etil asetat 10% -8.2933* 2.16929 .001 -12.8184 -3.7683

etil asetat 5% .3733 2.16929 .865 -4.1517 4.8984

etil asetat 3% 16.7067* 2.16929 .000 12.1816 21.2317

air 10% -3.3933 2.16929 .133 -7.9184 1.1317

air 5% 2.8600 2.16929 .202 -1.6651 7.3851

air 3% 16.7067* 2.16929 .000 12.1816 21.2317

kontrol + -30.7867* 2.16929 .000 -35.3117 -26.2616
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n-heksan 3% n-heksan 10% -23.0067* 2.16929 .000 -27.5317 -18.4816

n-heksan 5% -16.7067* 2.16929 .000 -21.2317 -12.1816

etil asetat 10% -25.0000* 2.16929 .000 -29.5251 -20.4749

etil asetat 5% -16.3333* 2.16929 .000 -20.8584 -11.8083

etil asetat 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

air 10% -20.1000* 2.16929 .000 -24.6251 -15.5749

air 5% -13.8467* 2.16929 .000 -18.3717 -9.3216

air 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

kontrol + -47.4933* 2.16929 .000 -52.0184 -42.9683

etil asetat 10% n-heksan 10% 1.9933 2.16929 .369 -2.5317 6.5184

n-heksan 5% 8.2933* 2.16929 .001 3.7683 12.8184

n-heksan 3% 25.0000* 2.16929 .000 20.4749 29.5251

etil asetat 5% 8.6667* 2.16929 .001 4.1416 13.1917

etil asetat 3% 25.0000* 2.16929 .000 20.4749 29.5251

air 10% 4.9000* 2.16929 .035 .3749 9.4251

air 5% 11.1533* 2.16929 .000 6.6283 15.6784

air 3% 25.0000* 2.16929 .000 20.4749 29.5251

kontrol + -22.4933* 2.16929 .000 -27.0184 -17.9683

etil asetat 5% n-heksan 10% -6.6733* 2.16929 .006 -11.1984 -2.1483

n-heksan 5% -.3733 2.16929 .865 -4.8984 4.1517

n-heksan 3% 16.3333* 2.16929 .000 11.8083 20.8584

etil asetat 10% -8.6667* 2.16929 .001 -13.1917 -4.1416

etil asetat 3% 16.3333* 2.16929 .000 11.8083 20.8584

air 10% -3.7667 2.16929 .098 -8.2917 .7584

air 5% 2.4867 2.16929 .265 -2.0384 7.0117

air 3% 16.3333* 2.16929 .000 11.8083 20.8584

kontrol + -31.1600* 2.16929 .000 -35.6851 -26.6349

etil asetat 3% n-heksan 10% -23.0067* 2.16929 .000 -27.5317 -18.4816

n-heksan 5% -16.7067* 2.16929 .000 -21.2317 -12.1816
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n-heksan 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

etil asetat 10% -25.0000* 2.16929 .000 -29.5251 -20.4749

etil asetat 5% -16.3333* 2.16929 .000 -20.8584 -11.8083

air 10% -20.1000* 2.16929 .000 -24.6251 -15.5749

air 5% -13.8467* 2.16929 .000 -18.3717 -9.3216

air 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

kontrol + -47.4933* 2.16929 .000 -52.0184 -42.9683

air 10% n-heksan 10% -2.9067 2.16929 .195 -7.4317 1.6184

n-heksan 5% 3.3933 2.16929 .133 -1.1317 7.9184

n-heksan 3% 20.1000* 2.16929 .000 15.5749 24.6251

etil asetat 10% -4.9000* 2.16929 .035 -9.4251 -.3749

etil asetat 5% 3.7667 2.16929 .098 -.7584 8.2917

etil asetat 3% 20.1000* 2.16929 .000 15.5749 24.6251

air 5% 6.2533* 2.16929 .009 1.7283 10.7784

air 3% 20.1000* 2.16929 .000 15.5749 24.6251

kontrol + -27.3933* 2.16929 .000 -31.9184 -22.8683

air 5% n-heksan 10% -9.1600* 2.16929 .000 -13.6851 -4.6349

n-heksan 5% -2.8600 2.16929 .202 -7.3851 1.6651

n-heksan 3% 13.8467* 2.16929 .000 9.3216 18.3717

etil asetat 10% -11.1533* 2.16929 .000 -15.6784 -6.6283

etil asetat 5% -2.4867 2.16929 .265 -7.0117 2.0384

etil asetat 3% 13.8467* 2.16929 .000 9.3216 18.3717

air 10% -6.2533* 2.16929 .009 -10.7784 -1.7283

air 3% 13.8467* 2.16929 .000 9.3216 18.3717

kontrol + -33.6467* 2.16929 .000 -38.1717 -29.1216

air 3% n-heksan 10% -23.0067* 2.16929 .000 -27.5317 -18.4816

n-heksan 5% -16.7067* 2.16929 .000 -21.2317 -12.1816

n-heksan 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

etil asetat 10% -25.0000* 2.16929 .000 -29.5251 -20.4749
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etil asetat 5% -16.3333* 2.16929 .000 -20.8584 -11.8083

etil asetat 3% .0000 2.16929 1.000 -4.5251 4.5251

air 10% -20.1000* 2.16929 .000 -24.6251 -15.5749

air 5% -13.8467* 2.16929 .000 -18.3717 -9.3216

kontrol + -47.4933* 2.16929 .000 -52.0184 -42.9683

kontrol + n-heksan 10% 24.4867* 2.16929 .000 19.9616 29.0117

n-heksan 5% 30.7867* 2.16929 .000 26.2616 35.3117

n-heksan 3% 47.4933* 2.16929 .000 42.9683 52.0184

etil asetat 10% 22.4933* 2.16929 .000 17.9683 27.0184

etil asetat 5% 31.1600* 2.16929 .000 26.6349 35.6851

etil asetat 3% 47.4933* 2.16929 .000 42.9683 52.0184

air 10% 27.3933* 2.16929 .000 22.8683 31.9184

air 5% 33.6467* 2.16929 .000 29.1216 38.1717

air 3% 47.4933* 2.16929 .000 42.9683 52.0184

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 7.059. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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fraksi

Dependent Variable:Pityrosporum ovale 

Fraksi Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

 n-heksan 10% 23.007 1.534 19.807 26.206 

n-heksan 5% 16.707 1.534 13.507 19.906 

n-heksan 3% .000 1.534 -3.200 3.200 

etil asetat 10% 25.000 1.534 21.800 28.200 

etil asetat 5% 16.333 1.534 13.134 19.533 

etil asetat 3% .000 1.534 -3.200 3.200 

air 10% 20.100 1.534 16.900 23.300 

air 5% 13.847 1.534 10.647 17.046 

air 3% 7.105E-15 1.534 -3.200 3.200 

kontrol + 47.493 1.534 44.294 50.693 

 
 

  


